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ABSTRAK

Pemberian edukasi tentang Basic Life Support (BLS) pada siswa SMK yang sekolahnya berada di zona
merah rawan bencana dibutuhkan untuk dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam menolong korban
henti jantung di lingkungan sekolah dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
pendidikan kesehatan tentang BLS terhadap tingkat pengetahuan siswa SMK Plus BNM Pariaman. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre eksperiment dengan rancangan one
grup pretest-post test design dengan jumlah populasi 55 orang dan jumlah sampel sebanyak 16 orang
pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Media pada penelitian ini menggunakan video
edukasi BLS. Tempat penelitian ini dilakukan di SMK Plus BNM Pariaman. Pengolahan data dilakukan
secara komputerisasi, analisa data akan dilakukan uji normalitas menggunakan uji paired sample T-test.
Data dikumpulkan melalui lembar kuesioner dan dianalisis menggunakan uji T-test. Hasil uji statistik
didapatkan ada pengaruh edukasi BLS terhadap pengetahuan siswa tentang BLS dengan p value = 0,000.
Disarankan kepada guru untuk memberikan pendidikan kesehatan tentang BLS untuk meningkatkan
pengetahuan siswa tentang BLS.

Kata Kunci : Basic Life Support, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan.

ABSTRACT

Providing education about Basic Life Support (BLS) to vocational school students whose schools are in
disaster-prone red zones is needed to increase students' knowledge in helping cardiac arrest victims in the
school and community environment. This research aims to see the effect of health education about BLS on
the level of knowledge of SMK Plus BNM Pariaman students. This type of research is quantitative
research with a pre-experimental research design with a one group pretest-post test design with a
population of 55 people and a sample size of 16 people, sampling using a purposive sampling technique.
The media in this research uses BLS educational videos. The place where this research was conducted
was at SMK Plus BNM Pariaman. Data processing is carried out computerized, data analysis will be
tested for normality using the paired sample T-test. Data was collected through questionnaires and
analyzed using the T-test. The statistical test results showed that there was an effect of BLS education on
students' knowledge about BLS with p value = 0.000. It is recommended for teachers to provide health
education about BLS to increase students' knowledge about BLS

Keywords : Basic Life Support, Health Education, Knowledge.
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PENDAHULUAN

Basic Life Support (BLS) atau Bantuan
Hidup Dasar (BHD) adalah tindakan penting
dalam menyelamatkan korban dari keadaan yang
mengancam nyawa Yyang disebabkan oleh
tragedi, bencana alam, atau kecelakaan dengan
prosedur yang sistematis, terorganisir, dan
respons cepat untuk mencegah kematian atau
kecacatan (AHA, 2020). Keadaan darurat harus
segera ditangani oleh petugas kesehatan. Namun,
situasi darurat seperti henti jantung dapat terjadi
di tempat yang sulit dijangkau (Ganthikumar,
2019). Menurut data BPS Sumatera Barat (2020)
Kabupaten Padang Pariaman berada di urutan
pertama dari 12 kabupaten di Sumatera Barat
dalam hal jumlah kecelakaan lalu lintas, dengan
64 kematian. Dilihat dari jumlah wisatawan,
Kabupaten Padang Pariaman  menduduki
peringkat kelima tertinggi dari 12 Kabupaten di
Sumatera Barat, dengan 261.615 wisatawan pada
tahun 2022, setelah 112.278 wisatawan domestik
dan 258 wisatawan asing. Berdasarkan data dari
BPS Pariaman (2022) angka kunjungan
wisatawan di Kota Pariaman urutan ke 3 dari 7
kota di Pariaman dengan 239.758 orang pada
tahun 2022. Berdasarkan jenis bencana alam
yang terjadi dikota Pariaman menurut kondisi
bencana dan jumlah desa/kelurahan rawan
bencana dikota Pariaman ada 4 kecamatan,
Pariaman tengah termasuk daerah rawan kesatu
dengan 7 lokasi dan urutan kesatu untuk 8 desa
rawan bencana. Dengan jumlah korban bencana

alam yang terjadi dikecamatan Pariaman Tengah
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karena bencana alam Pasang sebanyak 3 orang
meninggal dunia tahun 2020 dan Kota Pariaman
dengan urutan ke tiga dengan kasus kecelakaan
lalu lintas dengan korban 24 orang meninggal
dunia. Situasi kegawatdaruratan yang
disebabkan oleh tragedi (kecelakaan) atau
bencana alam yang mengakibatkan kematian,
petugas kesehatan idealnya harus dapat
memberikan pertolongan segera. Kemampuan
penolong untuk memberikan bantuan hidup
dasar dengan baik dan benar sebelum tenaga
kesehatan tiba di tempat kejadian akan
mengurangi jumlah kematian dan kecacatan
yang terjadi pada korban (Prahmawati & Tiara,
2022). Kemampuan penolong untuk melakukan
kegiatan BLS tidak dapat diperoleh secara
instan. Menurut Patimah (2019) Pengetahuan
dan keterampilan BLS akan bisa dikuasai dengan
adanya edukasi BLS yang memuat jenis
pertolongan pertama yang akan dilakukan ketika
terjadi musibah dalam kehidupan sehari-hari.
Sekar et al (2022) juga menegaskan edukasi BLS
yang paling optimal dilakukan adalah di
lingkungan sekolah. Edukasi kepada siswa
umumnya akan memberikan umpan balik untuk
membantu  siswa  mendapatkan  tingkat
pengetahuan dan keterampilan dalam
pertolongan pertama dalam menghadapi situasi
kecelakaan dan juga bencana. Mengasah
pengetahuan tentang BLS pada siswa,akan
memberdayakan perilaku siswa untuk bertindak

sebagai pelaku Utama untuk memberikan
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perto-longan pertama jika ada terjadi insiden
dilingkup sekolah dengan tingkat skala bantuan
jangka pendek (Oktaviani et al., 2020). Salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang
yaitu tingkat pengetahuan. Pengetahuan adalah
hasil penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimiliki (mata, hidung,telinga, dan sebagainya).
Jadi pengetahuan adalah berbagai macam hal
yang diperoleh oleh seseorang melalui panca
indera (Notoatmodjo, 2018). Berdasarkan survey
awal yang sudah peneliti lakukan pada tanggal
22 November 2023 pada 10 orang siswa dari
beberapa jurusan yang berbeda. Hasil
wawancara peneliti menemukan 8 dari 10 siswa
orang tidak mengetahui cara menolong korban
yang membutuhkan pertolongan pertama (BHD),
8 dari 10 orang siswa mengatakan belum pernah
mengikuti simulasi ataupun pelatihan RJP. 9 dari
10 orang siswa mengatakan kebingungan mau

melakukan apa jika diskenariokan berada pada

HASIL

Univariat
1. Pengetahuan Siswa (Pretest)

situasi gawat bencana dan berposisi sebagai
penolong BHD. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Edukasi Basic Life
Support (BLS) menggunakan media video
terhadap pengetahuan siswa tentang BLS di
SMK Plus Bina Nusa Manusia (BNM)
Kabupaten Padang Pariaman”.
BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah quasy
eksperiment design dengan rancangan One
Group pretest-posttes. Jumlah populasi pada
penelitian ini adalah 55 orang. Sample diambil
dengan cara proporsional sampling sebanyak 16
orang sesuai dengan kriteria insklusi dan
eksklusi. Teknik pengolangan data secara
univariat dan bivariat. Penelitian dilakukan pada
tanggal 15 Agustus 2023 di SMK Plus Bina
Nusa Mandiri (BNM) Padang Pariaman. Bahan
penelitian menggunakan media laptop, infocus

dan speaker

Tabel 1
Rata-rata Pengetahuan Siswa sebelum dilakukan Pendidikan Kesehatan Basic Life Support
(BLS) dengan Media Video Di Smk Plus Bina Nusa Mandiri (BNM) Kabupaten Padang

Pariaman
Pengetahuan Mean Min-maks Standar deviasi (SD )
Siswa
Pretest 8,50 5-11 1,713

Berdasarkan tabel 1 diperoleh rata-rata
Pengetahuan siswa tentang BLS sebelum di
berikan  Pendidikan =~ Kesehatan  rata-rata
pengetahuan  siswa yaitu 8,50 dengan
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pengetahuan minimal 5 dan pengetahuan
maksimal 11 dan standar deviasi 1,713.
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2. I;engetahuan Siswa (Posttest)

Tabel 2
Rata-rata Pengetahuan Siswa setelah dilakukan Pendidikan Kesehatan Basic Life Support (BLS)
dengan Media Video Di Smk Plus Bina Nusa Mandiri (BNM) Kabupaten Padang Pariaman

Pengetahuan Mean Min-maks Standar deviasi ( SD)
Siswa
Posttest 13,50 10-15 1,317

Berdasarkan tabel 2 diperoleh rata-rata
Pengetahuan siswa tentang BLS setelah di
berikan Pendidikan Kesehatan vyaitu 13,50

Bivariat

dengan  pengetahuan  minimal 10 dan
pengetahuan maksimal 15 dan standar deviasi
1,317.

Tabel 3
Pengaruh Edukasi Basic Life Support (BLS) dengan Media Video Terhadap Pengetahuan
Siswa tentang BLS di SMK Plus Bina Nusa Mandiri (BNM) Kabupaten Padang Pariaman

Variabel Mean  Std Std. Error 95% P
Pengetahuan Deviasi mean Cl Value
Pretest- -3.607  1.265 0,316 -3.993 0,000
Postest

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil uji
statistik dengan menggunakan uji paired sampel
T-Test dependen untuk melihat pengetahuan
siswa setelah diberikan edukasi Basic Life
Support (BLS) menggunakan media video
didapatkan nilai P value = 0,000 (p < 0,05) yang

PEMBAHASAN

1. Rata-rata Pengetahuan Siswa sebelum
dilakukan Pendidikan Kesehatan Basic
Life Support (BLS) dengan Media Video
Di Smk Plus Bina Nusa Mandiri (BNM)
Kabupaten Padang Pariaman

Berdasarkan  hasil  pengetahuan
siswa SMK Plus BNM Pariaman tentang
BLS didapatkan rata-rata pengetahuan anak
tentang Basic Life Support (BLS) sebelum
di berikan pendidikan kesehatan yaitu 8,50
dengan pengetahuan minimal 5 dan
pengetahuan maksimal 11 dan standar
deviasi 1,713.

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory

521

berarti ada pengaruh yang signifikan edukasi
BLS dengan Media Video Terhadap
Pengetahuan Siswa tentang BLS di SMK Plus
Bina Nusa Mandiri (BNM) Kabupaten Padang
Pariaman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Juwita & Prihatini (2022) yang
berjudul pengaruh edukasi bantuan hidup
dasar terhadap peningkatan pengetahuan
bantuan hidup dasar dinyatakan bahwa hasil
adanya peningkatan pengetahuan yang
dimana sebelum pemberian edukasi tingkat
pengetahuan kurang 19,23%, cukup 69%,
dan baik 11,54%. Namun setelah materi dan
praktek menunjukkan siswa keseluruhan
berpengetahuan baik 100%. Hasil penelitian
serupa juga dilakukan oleh Nurjanah &
Suparti  (2022) yang berjudul pengaruh
edukasi bantuan hidup dasar terhadap
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peningkatan pengetahuan bantuan hidup
dasar dinyatakan bahwa hasil adanya
peningkatan pengetahuan yang dimana
sebelum  pemberian  edukasi  tingkat
pengetahuan kurang 19,23%, cukup 69%,
dan baik 11,54%. Namun setelah mater

Menurut Rizky et al (2019)
pengetahuan adalah hasil dari penginderaan
manusia, atau pengetahuan yang diperoleh
seseorang setelah melakukan penginderaan
terhadap suatu  objek.  Penginderaan
dilakukan melalui panca indera manusia,
termasuk penciuman, rasa, penglihatan, dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui transformasi informasi,
dan praktik yang terjadi secara keseluruhan
dan berkesinambungan.

Menurut asumsi peneliti  bahwa
pengetahuan siswa tentang BLS di SMK
Plus BNM Pariaman khususnya pada siswa
terlihat rendah. Kurangnya pengetahuan
dibuktikan  ketika peneliti  memberikan
pertanyaan terkait pengertian bantuan hidup
dasar, secara keseluruhan siswa masih belum
mengetahui dan menjawab dengan benar.
Faktor lingkungan turut serta berpengaruh,
siswa belum pernah mendapatkan pelatihan
maupun diskusi terkait bantuan hidup dasar
di sekolah serta tidak adanya ekstrakulikuler
PMR (Palang Merah Remaja). Hal ini di
buktikan dari rendahnya nilai rata-rata
kuesioner yang di berikan kepada siswa
sebelum di lakukan pendidikan kesehatan
tentang BLS di SMK Plus BNM Pariaman.
Berdasarkan analisa kuesioner di dapatkan
bahwa siswa yang tidak mengetahui definisi
BLS sebanyak 9 orang (56%), siswa yang
tidak mengetahui komponen dari BLS
sebanyak 11orang (68%), siswa yang tidak
mengetahui yarat utama dilakukannya BLS
sebanyak 11 orang (68%), siswa yang tidak
mengetahui berapa perbandingan kompresi
dan pemberian nafas buatan sebanyak 10
orang (62%), siswa yang tidak mengetahui
lokasi yang tepat untuk melakukan kompresi
sebanyak 9 orang (56%), siswa yang tidak
mengetahui bantuan pernafasan yang efektif
pada korban henti jantung sebanyak 9orang
(56%), siswa yang tidak mengetahui apa
yang harus dilakukan apabila korban tidak
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sadar diri dan bernafas,tetapi nadi teraba
kuat dan normal sebanyak 9 orang
(56%).

Rata-rata Pengetahuan Siswa setelah
dilakukan Pendidikan Kesehatan Basic
Life Support (BLS) dengan Media Video
Di Smk Plus Bina Nusa Mandiri (BNM)
Kabupaten Padang Pariaman

Berdasarkan  hasil  pengetahuan
siswa SMK Plus BNM Pariaman tentang
BLS denga media video didapatkan rata-rata
pengetahuan anak tentang Basic Life Support
(BLS) sesudah di berikan pendidikan
kesehatan yaitu 13,50 dengan pengetahuan
minimal 10 dan pengetahuan maksimal 15
dan standar deviasi 1,317.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purwacaraka
(2023) yang menyatakan adanya pengaruh
pendidikan kesehatan stimulasi audio visual
terhadap peningkatan pengetahuan Bantuan
Hidup Dasar (BHD).

Wirawan (2018) juga menegaskan
dalam hasil penelitiannya Pelatihan dan
pengetahuan BHD yang disosialisasikan
secara berkesinambungan dapat
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan BHD. Menurut Notoatmodijo,
(2018) mengatakan bahwa pengetahuan
adalah hasil dari "tahu” dan muncul setelah
seseorang melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Pencitraan terjadi
melalui panca indra manusia, yang terdiri
dari indra  penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui
pendidikan, pengalaman orang lain, media,
dan lingkungan di sekitar kita.

Menurut asumsi peneliti dengan di
berikan  pendidikan  kesehatan  dapat
meningkatkan pengetahuan siswa khusushya
tentang BLS di SMK Plus BNM Pariaman,
ini dapat dilihat dari hasil penelitian
sebanyak 12 orang (75,5%), siswa telah
mengetahui komponen dari BLS, sebanyak
11 orang (69,3%) siswa telah mengetahui
syarat utama dilakukannya BLS, sebanyak
13 orang (69,3%), siswa telah mengetahui
berapa  perbandingan  kompresi  dan


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/

Volume 6 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

&y Jurnal Kesehatan Saintika Meditory | =sot2e s

p-ISSN :2655-9641

pemberian nafas buatan, sebanyak 16 orang
(100%) siswa telah mengetahui lokasi yang
tepat untuk melakukan kompresi, sebanyak
13 orang (81,9%) siswa telah mengetahui
bantuan pernafasan yang efektif pada korban
henti jantung, sebanyak 14 orang (88,2%),
sebanyak 12 orang (75,5%) siswa telah
mengetahui apa yang harus dilakukan
apabila korban tidak sadar diri dan
bernafas,tetapi nadi teraba kuat dan normal.

Pengaruh Edukasi Basic Life Support
(BLS) dengan Media Video Terhadap
Pengetahuan Siswa tentang BLS di SMK
Plus Bina Nusa Mandiri (BNM)
Kabupaten Padang Pariaman

Pengaruh edukasi Basic Life Support
dengan media video terhadap pengetahuan
siswa diketahui memiliki hasil yang positif.
Hasil uji statistik paired sampel T test di
dapatkan nilai p value= 0,000 yang berarti
ada pengaruh yang signifikan pendidikan
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
siswa tentang BLS di SMK Plus BNM
Pariaman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Fauzan et al (2021) yang berjudul
pengaruh pemberian pendidikan kesehatan
Bantuan Hidup Dasar (BHD) awam melalui
video terhadap tingkat pengetahuan anak
Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota
Pontianak. Didapatkan hasil uji Wilcoxon
dengan p value 0,001.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rizky et al (2019) yang berjudul
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan siswa tentang bantuan
hidup dasar. Menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dibandingkan sebelum
diberikan  pendidikan kesehatan. Hasil
analisis menggunakan uji statistic marginal
homogeneity didapatkan nilai p Value =
0,000 (a < 0,05).

Menurut asumsi peneliti, dengan
sudah dilakukan pemberian pendidikan
kesehatan 1 kali pertemuan terjadinya
peningkatan pengetahuan siswa khususnya
tentang BHD vyang mana pendidikan
kesehatan memberikan suatu informasi yang
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sebelumnya siswa tidak tahu tentang BHD
dengan sudah di berikan banyak sedikit
siswa sudah mengerti tentang BHD sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan siswa.
Selanjutnya melakukan pendidikan
kesehatan dengan menggunakan media
infocus dapat membuat siswa lebih paham
dan efektif untuk meningkatkan pengetahuan
siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Rata-rata pengetahuan siswa sebelum di
berikan pendidikan kesehatan yaitu
dengan nilai 8,50 di SMK Plus BNM
Pariaman.

2. Rata-rata pengetahuan siswa setelah di
berikan pendidikan kesehatan yaitu
dengan nilai 13,50 di SMK Plus BNM
Pariaman.

3. Adanya pengaruh Edukasi Basic Life
Support (BLS) dengan Media Video
Terhadap Pengetahuan Siswa tentang
BLS di SMK Plus Bina Nusa Mandiri
(BNM) Kabupaten Padang Pariaman
dengan p value 0,000 (p value < 0,005)
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